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ABSTRACT
infeksi nosokomial masih menjadi masalah kesehatan diseluruh dunia dimana Acinetobacter baumannii telah menjadi bagian dalam
meningkatnya kasus infeksi. salah satu tanaman yang mempunyai kegunaan sebagai antibakteri adalah Rosela (Hbiscus Sabdariffa
Linn). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ekstrak etanol mahkota rosela dapat menghambat pertumbuhan bakteri
Acinetobacter baumannii dan berapakah konsentrasi yang paling efektif. Metode penelitian ini menggunakan metode Rancangan
Acak Lengkap (RAL), yang dibagi atas 6 kelompok. kelompok perlakuan terdiri dari ekstrak etanol rosela 20%, 40%, 60% dan
80%. sementara itu sebagai kontrol positif menggunakan Carboxymethyl Cellulose (CMC) 1%. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ekstrek dalam berbagai konsentrasi mampu menghambat pertumbuhan Acinetobacter baumannii. Setiap konsentrasi
menunjukka diameter daya hambat rata-rata berturut-turut sebesar 16,2mm, 18,2mm, 22,2mm, dan 23,6mm. sedangkan kontrol
positif dan negatif berturut-turut sebesar 10,6 mm dan 5mm. dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa konsentrasi terkecil yaitu
20% dapat dikategorikan memiliki aktivitas antibakteri yang kuat berdasarkan Klasifikasi Davis & Stout.
